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Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

 

ANALISA SAHAM INDONESIA 

 

𝐍𝐨𝐯𝐞𝐦𝐛𝐞𝐫 𝟑, 𝟐𝟎𝟐𝟎 

 

* 𝐓𝐡𝐞 𝐉𝐂𝐈 𝐭𝐫𝐚𝐝𝐢𝐧𝐠 𝐫𝐚𝐧𝐠𝐞: 𝟓,𝟎𝟕𝟓𝐩𝐭 - 𝟓,𝟐𝟎𝟎𝐩𝐭 (𝐘𝐞𝐬𝐭𝐞𝐫𝐝𝐚𝐲 𝐜𝐥𝐨𝐬𝐞: 𝟓,𝟏𝟏𝟓𝐩𝐭) 

* 𝐖𝐚𝐥𝐥 𝐒𝐭𝐫𝐞𝐞𝐭 𝐞𝐧𝐝𝐞𝐝 𝐡𝐢𝐠𝐡𝐞𝐫 𝐛𝐲 𝐬𝐨𝐦𝐞𝟏% 𝐚𝐥𝐬𝐨 𝐨𝐧 𝐞𝐧𝐜𝐨𝐮𝐫𝐚𝐠𝐢𝐧𝐠 𝐩𝐫𝐨𝐜𝐞𝐬𝐬 𝐨𝐟 𝐯𝐨𝐭𝐢𝐧𝐠 𝐟𝐨𝐫 
𝐭𝐡𝐞 𝐔𝐧𝐢𝐭𝐞𝐝 𝐒𝐭𝐚𝐭𝐞𝐬 (𝐔𝐒)  𝐩𝐫𝐞𝐬𝐢𝐝𝐞𝐧𝐭𝐢𝐚𝐥 𝐞𝐥𝐞𝐜𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐚𝐧𝐝 𝐨𝐧  𝐎𝐜𝐭𝐨𝐛𝐞𝐫'𝐬 𝐦𝐚𝐧𝐮𝐟𝐚𝐜𝐭𝐮𝐫𝐢𝐧𝐠 
𝐢𝐧𝐝𝐞𝐱 𝐝𝐚𝐭𝐚 𝐫𝐞𝐥𝐞𝐚𝐬𝐞 𝐚𝐭 𝟓𝟗.𝟏𝐩𝐭, 𝐭𝐡𝐞 𝐡𝐢𝐠𝐡𝐞𝐬𝐭 𝐢𝐧 𝐭𝐡𝐞 𝐥𝐚𝐬𝐭 𝟐(𝐭𝐰𝐨) 𝐲𝐞𝐚𝐫𝐬 

* 𝐓𝐡𝐞 𝐉𝐂𝐈 𝐢𝐬 𝐞𝐱𝐩𝐞𝐜𝐭𝐞𝐝 𝐭𝐨 𝐟𝐥𝐮𝐜𝐭𝐮𝐚𝐭𝐞 𝐚𝐧𝐝 𝐢𝐧𝐜𝐥𝐢𝐧𝐞 𝐡𝐢𝐠𝐡𝐞𝐫 𝐚𝐥𝐬𝐨 𝐨𝐧 𝐫𝐞𝐜𝐨𝐯𝐞𝐫𝐲 𝐨𝐟 𝐨𝐢𝐥 𝐜𝐥𝐨𝐬𝐞 
 
Morning, 
 

The Jakarta Composite Index (JCI) today (11/3) is expected to be in the range of 5,075pt – 5,200pt, 
to fluctuate and incline higher also on bargain hunting.  As expected , Indonesia October CPI data 
release yesterday at an inflation rate of  0.07% MoM (September: deflation 0.05% MoM), and 
1.44% YoY (October 2019: 3.13% YoY), provided some resilience.   After 3 (three) months of 
consecutive deflation, October CPI data triggered a brief euphoria yesterday and a medium- term 
higher technical support for the JCI, in our note.   

Meanwhile, yesterday  (11/2) the DJIA closed higher  by  424 points or 1.6% to 26,925pt, while the  
S&P500 and the Nasdaq ended higher by  1.2% and 0.4%, respectively.  As of Monday afternoon, 
hours before the US Election Day (11/3), with some states still holding early voting, 35.5mn people 
had voted in person and 62.1mn had cast ballots by mail, according to the U.S. Elections Project, to 
bring total of some 97mn voters. Those numbers represent a tectonic shift away from one-day 
voting, the staple of the American electoral system for centuries. The number likely to make the 
total turnout for 2020 will break the record set in 2016, when nearly 139 mn people voted. 

 

 

 
 

https://electproject.github.io/Early-Vote-2020G/index.html


2 
 

Disclaimer 

Informasi yang terkandung dalam halaman Analisa Saham Indonesia adalah untuk keperluan informasi umum. Informasi ini disediakan oleh 

Analisa Saham Indonesia dan kami berusaha untuk terus memperbarui informasi dan memperbaikinya, namun kami tidak membuat pernyataan 

atau jaminan apapun, tersurat maupun tersirat, tentang kelengkapan, akurasi, keandalan, kesesuaian, atau ketersediaan atas halaman ini atau 

atas informasi, produk, layanan, atau grafik terkait yang terdapat di halaman ini untuk tujuan apa pun. Penggunaan dalam bentuk apapun atas 

informasi dalam Analisa Saham Indonesia merupakan risiko pengguna sendiri. 

 
 

At the other end, yesterday (11/2) the WTI price closed higher by 2.8% at USD36.8/barrel on 
technical reverse following some 12% loss previously also for the renewed lockdown in Europe. 
Meanwhile, yesterday the USDIDR  closed  at IDR14.718  vs. IDR14.690 the previous one.  
 
 

We advise the following recommendations, for both trading and longer-time investment purpose. 
𝐀𝐀𝐋𝐈, 𝐋𝐒𝐈𝐏 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘈𝘨𝘳𝘪, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘜𝘯𝘥𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), 𝐔𝐍𝐓𝐑, 𝐈𝐓𝐌𝐆, 𝐀𝐃𝐑𝐎, 𝐏𝐓𝐁𝐀 
(𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘊𝘰𝘢𝘭 𝘔𝘪𝘯𝘪𝘯𝘨, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), 𝐆𝐆𝐑𝐌, 𝐔𝐍𝐕𝐑, 𝐈𝐂𝐁𝐏 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 
𝘊𝘰𝘯𝘴𝘶𝘮𝘦𝘳, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵 ), 𝐀𝐒𝐈𝐈 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘈𝘶𝘵𝘰𝘮𝘢𝘵𝘪𝘷𝘦, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 
𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵), 𝐚𝐧𝐝 𝐀𝐂𝐄𝐒, 𝐒𝐂𝐌𝐀, 𝐌𝐀𝐏𝐈 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘛𝘳𝘢𝘥𝘦, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 
𝘖𝘷𝘦𝘳𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵),𝐚𝐧𝐝 𝐓𝐊𝐈𝐌 (𝐬𝐞𝐜𝐭𝐨𝐫 𝐨𝐟 𝘉𝘢𝘴𝘪𝘤 𝘐𝘯𝘥𝘶𝘴𝘵𝘳𝘺, 𝐚𝐥𝐥𝐨𝐜𝐚𝐭𝐢𝐨𝐧 𝐬𝐮𝐠𝐠𝐞𝐬𝐭𝐢𝐨𝐧 𝘔𝘢𝘳𝘬𝘦𝘵-𝘸𝘦𝘪𝘨𝘩𝘵).  

 

 

Cheers,   
 


